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ABSTRAK
 HUBUNGAN ANTARA INTERAKSI SOSIAL PESERTA DIDIK DAN
 LINGKUNGAN BELAJAR DI SEKOLAH DENGAN HASIL
 BELAJAR TEMATIK PESERTA DIDIK KELAS V
 SD NEGERI 2 LABUHAN RATU 7
 Oleh
 BINTI MULYANI
 Masalah dalam penelitian ini adalah hasil belajar tematik peserta didik yang masih
 rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
 hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi sosial peserta didik dan
 lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar tematik. Populasi berjumlah 56
 peserta didik, teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yang
 artinya semua populasi dijadikan sampel penelitian. Jenis penelitian ex-postfacto
 korelasi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, wawancara
 dan studi dokumentasi sedangkan analisis data menggunakan korelasi product
 moment dan multiple correlation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
 hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi sosial peserta didik dan
 lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar tematik ditunjukkan dengan
 koefisien kolerasi berada pada taraf “Cukup kuat”.
 Kata kunci: hasil belajar, interaksi, lingkungan.
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ABSTRACT
 RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL INTERACTION OF STUDENTS AND
 THE LEARNING ENVIRONMENT IN SCHOOLS WITH
 RESULTS LEARNING THEMATIC STUDENTS
 CLASS V SD NEGERI 2 LABUHAN RATU 7
 By
 BINTI MULYANI
 The problem in this study is the thematic learning outcomes of students who are
 still low. The purpose of this study is to describe and analyze positive and
 significant relationships between students' social interactions and learning
 environments in schools with thematic learning outcomes. The population is 56
 students, the sampling technique uses saturated sampling which means that all
 populations are used as research samples. Ex-postfacto correlation research.
 Data collection techniques using observation, questionnaires, interviews and
 documentation studies while data analysis using product moment correlation and
 multiple correlation. The results showed that there was a positive and significant
 relationship between students' social interactions and learning environments in
 schools with thematic learning outcomes indicated by the correlation coefficient
 at the level of "Strong enough".
 Keywords: environment, interaction, learning outcomes.
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1
 I. PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia,
 karena melalui pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang cerdas,
 terampil, kreatif, berbudi pekerti luhur dan memiliki ide cemerlang sebagai
 bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih baik. Sederhananya
 pendidikan sering diartikan sebagai usaha sadar manusia untuk membina
 kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
 kebudayaan sekitarnya.
 Pendidikan mengacu pada perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor
 yang berarti menghendaki adanya keseimbangan antara pengembangan
 intelektual, kepribadian maupun keterampilan peserta didik. Hal inilah yang
 menyebabkan pendidikan juga dipandang sebagai salah satu aspek yang
 memiliki peranan pokok dalam mempersiapkan sekaligus membentuk
 karakter bangsa. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
 Pendidikan Nasional Bab (1) pasal (1) ayat (1) menyatakan bahwa.
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
 suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
 aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
 spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
 akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
 bangsa dan negara.
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2
 Berdasarkan undang-undang tersebut, pendidikan memiliki peranan yang
 sangat penting dalam pengembangan potensi peserta didik. Pendidikan harus
 tetap menjadi prioritas utama bagi seluruh komponen bangsa. Sekolah
 sebagai institusi pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan
 anak didik menghadapi kehidupan masa depan, dengan cara mengembangkan
 potensi yang dimilikinya. Usaha tersebut akan menjadi optimal jika sekolah
 sebagai pusat belajar formal bagi peserta didik, mengembangkan proses
 pembelajaran dengan baik beserta seluruh aspek yang mempengaruhinya
 seperti sarana dan prasarana, situasi kondusif dan faktor-faktor lainnya.
 Sekolah tidak hanya sebagai lembaga pendidikan formal untuk menimba
 ilmu bagi peserta didik tapi juga sebagai tempat untuk belajar bersosialisasi
 dengan orang lain. Sekolah juga merupakan tempat untuk berkumpul,
 bermain dan penyesuaian diri dengan lingkungan. Penyesuaian diri dapat
 dilakukan dengan cara berinteraksi dengan peserta didik lainnya ataupun
 dengan pendidik dan warga sekolah lainnya. Alhassan (2015: 7) dalam
 jurnalnya menjelaskan bahwa.
 Learning how to become human and to behave in ways that accord wit
 the general expectations of others (in short, to be socialised) is a
 process that begins at birth and continues throughout our life. Thus,
 students and teachers at the college never stop learning how to behave,
 mainly because the society in which they live-and their relationship to
 each other is always changing and they are continually faced with
 learning how to behave in new and different situations.( Mempelajari
 bagaimana menjadi manusia dan berperilaku sesuai dengan harapan
 umum orang lain (singkatnya, untuk disosialisasikan) adalah proses
 yang dimulai sejak lahir dan berlanjut sepanjang hidup kita. Demikian,
 peserta didik dan pendidik di kampus tidak pernah berhenti belajar
 bagaimana berperilaku, terutama karena masyarakat tempat mereka
 tinggal dan hubungan mereka satu sama lain selalu berubah dan mereka
 terus dihadapkan dengan belajar bagaimana berperilaku dalam situasi
 baru dan berbeda).
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3
 Interaksi yang terjadi di sekolah tersebut meliputi interaksi antara
 pendidik dan peserta didik, peserta didik dan peserta didik, peserta didik
 dengan lingkungan tempat belajar. Interaksi sosial yang baik dapat
 mendukung peserta didik dalam mengeksplorasi kemampuannya
 terhadap orang lain termasuk antara peserta didik lainnya sebagai salah
 satu wujud dalam mengembangkan kemampuan dirinya saat belajar di
 lingkungan sekolah. Pahenra (2017: 65) dalam jurnalnya menjelaskan
 bahwa.
 Berinteraksi merupakan bagian dari kehidupan manusia, karena
 tanpa komunikasi tidak akan mungkin terjadi suatu proses interaksi
 sosial, manusia dituntut untuk saling berinteraksi sosial, baik secara
 individu maupun kelompok. Sebagai makhluk sosial manusia
 dituntut untuk saling berinteraksi, begitu pula pendidik dengan
 peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya
 yang saling melakukan aksi, reaksi dan interaksi dalam proses
 pembelajaran, baik secara verbal (kata-kata lisan dan/atau tulisan)
 maupun secara non-verbal (isyarat, sikap, tingkah laku).
 Interaksi sosial terjadi antara pendidik dengan peserta didik saat proses
 pembelajaran berlangsung. Saat proses pembelajaran berlangsung dapat
 merubah tingkah laku peserta didik. Perubahan tingkah laku tersebut
 dipengaruhi beberapa hal. Hal ini sesuai dengan pendapat Susanto (2013:
 12) yaitu.
 Hasil belajar dipengaruhi oleh dua hal, peserta didik itu sendiri dan
 lingkungannya. Pertama, peserta didik dalam arti kemampuan berpikir
 atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan peserta
 didik, baik jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan yaitu sarana dan
 prasarana, kompetensi pendidik, kreativitas pendidik, sumber-sumber
 belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga dan lingkungan.
 Sesuai penjelasan tersebut, tinggi rendahnya hasil belajar yang diperoleh
 peserta didik menunjukkan tingkat keberhasilan dalam belajarnya. Dapat
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 dipahami jika lingkungan belajar di sekolah merupakan salah satu faktor yang
 dapat mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik. Hartanti dan Harini
 (2016: 399) menjelaskan bahwa.
 Lingkungan belajar yang kondusif membuat peserta didik nyaman
 dalam belajar, fokus dalam mempelajari sesuatu, sehingga apa yang
 dipelajari dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik. Sebaliknya,
 lingkungan yang tidak kondusif cenderung membuat peserta didik tidak
 fokus, dan memecahkan konsentrasi peserta didik, sehingga peserta
 didik tidak dapat memahami dengan baik apa yang dipelajari.
 Lingkungan belajar di sekolah memberikan kontribusi besar terhadap
 pencapaian hasil belajar peserta didik. Peserta didik akan selalu berhubungan
 dengan pendidik dalam kegiatan pembelajaran, menggunakan fasilitas-
 fasilitas belajar yang disediakan sekolah, serta membutuhkan sarana dan
 prasarana sekolah yang memadai.
 Hasil observasi dan studi dokumentasi yang dilakukan peneliti sebanyak 2
 kali pada tanggal 21 dan 25 Oktober 2019 diketahui bahwa di SD Negeri 2
 Labuhan Ratu 7, terdapat beberapa masalah yaitu perilaku peserta didik di
 kelas V yang kurang dalam berinteraksi dengan temannya. Dampaknya kerja
 sama antar peserta didik kurang baik (tidak membagi tugas saat kerja
 kelompok), adanya peserta didik yang menyendiri di dalam kelas dan jarang
 berkumpul dengan teman-temannya, beberapa peserta didik hanya
 berinteraksi dengan teman-teman tertentu, adanya peserta didik yang
 mengejek teman sekelasnya, adanya peserta didik yang tidak diterima dalam
 kelompok belajarnya, dan beberapa peserta didik yang malu dalam
 mengutarakan pendapatnya.
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 Selanjutnya pada saat proses pembelajaran berlangsung terdengar suara
 bising dari luar maupun dalam sekolah yang mengganggu konsentrasi peserta
 didik. Terdapat peserta didik yang membuat gaduh di dalam kelas serta
 kebersihan dan kerapian di dalam kelas juga belum maksimal (masih ada
 beberapa sampah di dalam kelas).
 Peneliti menduga bahwa hal tersebut mempengaruhi hasil belajar tematik
 ranah kognitif peserta didik. Hal ini dibuktikan dari data persentase
 ketuntasan nilai tengah semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020, peserta
 didik kelas V A dan V B.
 Tabel 1. Hasil belajar tematik ranah kognitif tengah semester ganjil
 peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 tahun
 pelajaran 2019/2020
 No KKM Kelas Peserta
 Didik Keterangan Persentase
 Rata-rata
 V A V B V A VB
 1 <75 16 18 34 BelumTuntas 61 % 73,07 70,74
 2 ≥75 12 10 22 Tuntas 39 %
 Jumlah 28 28 56 100%
 Sumber: Dokumen administrasi sekolah kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7
 Sesuai dengan tabel 1 tersebut, diketahui bahwa hasil belajar peserta didik
 belum memuaskan, dilihat dari jumlah peserta didik kelas V yang belum
 tuntas yaitu mencapai 61% atau 34 orang dari 56 orang. Hal ini diduga
 dapat terjadi karena kurangnya interaksi sosial peserta didik dan lingkungan
 belajar di sekolah yang kurang baik sehingga rendahnya hasil belajar peserta
 didik.
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, untuk mengetahui apakah
 terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi sosial peserta
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 didik dan lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar. Maka peneliti
 mengambil judul “Hubungan Interaksi Sosial Peserta Didik dan Lingkungan
 Belajar di Sekolah dengan Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas V SD
 Negeri 2 Labuhan Ratu 7”.
 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat
 diidentifikasi masalah sebagai berikut.
 1. Kerja sama antar peserta didik kurang baik (tidak membagi tugas saat
 kerja kelompok).
 2. Adanya peserta didik yang menyendiri di dalam kelas dan jarang
 berkumpul dengan teman-temannya.
 3. Beberapa peserta didik hanya berinteraksi dengan teman-teman tertentu.
 4. Adanya peserta didik yang mengejek teman sekelasnya.
 5. Adanya peserta didik yang tidak diterima dalam kelompok belajarnya
 6. Terdapat peserta didik yang malu dalam mengutarakan pendapatnya.
 7. Ketika proses pembelajaran berlangsung terdengar suara bising dari luar
 maupun dalam sekolah yang mengganggu konsentrasi peserta didik.
 8. Terdapat peserta didik yang membuat gaduh di dalam kelas.
 9. Kebersihan dan kerapian di dalam kelas juga belum maksimal (masih ada
 beberapa sampah di dalam kelas).
 C. Pembatasan Masalah
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti memberi
 batasan masalah agar tidak menyimpang dari pokok bahasan, sebagai berikut.
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 1. Interaksi sosial peserta didik (X1).
 2. Lingkungan belajar di sekolah (X2).
 3. Hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7
 (Y).
 D. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan
 sebelumnya, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut.
 1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi
 sosial peserta didik terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD
 Negeri 2 Labuhan Ratu 7?
 2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan
 belajar di sekolah terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD
 Negeri 2 Labuhan Ratu 7?
 3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi
 sosial peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah peserta didik kelas V
 SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7?
 4. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi
 sosial peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah secara bersama-
 sama terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 2
 Labuhan Ratu 7?
 E. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian adalah
 sebagai berikut.
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 1. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi
 sosial peserta didik terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD
 Negeri 2 Labuhan Ratu 7.
 2. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan
 belajar di sekolah terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD
 Negeri 2 Labuhan Ratu 7.
 3. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi
 sosial peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah peserta didik kelas V
 SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7.
 4. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi
 sosial peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah secara bersama-
 sama terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 2
 Labuhan Ratu 7.
 F. Manfaat Penelitian
 Setelah melaksanakan proses penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi.
 1. Peserta didik
 Membantu peserta didik dalam memahami dan menguasai interaksi sosial
 peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah untuk meningkatkan hasil
 belajar peserta didik.
 2. Pendidik
 Memberikan informasi kepada pendidik untuk meningkatkan interaksi
 sosial peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah, sehingga hasil
 belajar peserta didik dapat meningkat.
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 3. Sekolah
 Dapat menjadi acuan untuk mengoptimalkan interaksi sosial peserta didik
 dan lingkungan belajar di sekolah dalam upaya meningkatkan mutu
 pembelajaran di SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7.
 4. Peneliti
 Menambah wawasan dan pengetahuan tentang hubungan antara interaksi
 sosial peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah terhadap hasil
 belajar peserta didik.
 G. Ruang Lingkup Penelitian
 Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi.
 1. Jenis penelitian adalah ex-postfacto korelasi.
 2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu
 7 dengan jumlah 56 peserta didik.
 3. Objek dalam penelitian ini adalah interaksi peserta didik dan lingkungan
 belajar di sekolah serta hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 2
 Labuhan Ratu 7.
 4. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 tahun pelajaran
 2019/2020 pada bulan November tahun 2019 sampai Maret tahun 2020.
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 II. KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
 A. Kajian Teori
 1. Belajar dan Pembelajaran
 a. Belajar
 Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh manusia dan
 berlaku seumur hidup. Belajar juga merupakan suatu proses dari
 perkembangan hidup manusia, dengan belajar manusia melakukan
 perubahan-perubahan kualitatif sehingga tingkah lakunya dapat
 berkembang. Perubahan tingkah laku diperoleh melalui latihan dan
 perubahan itu disebabkan karena ada dukungan dari lingkungan yang
 positif dan menyebabkan terjadinya interaksi edukatif.
 Majid (2017: 15) menjelaskan belajar pada hakikatnya merupakan
 proses perubahan di dalam kepribadian yang berupa kecakapan, sikap,
 kebiasaan dan kepandaian. Sejalan dengan pendapat tersebut, Slameto
 (2010: 2) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
 dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
 yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
 dalam interaksi dengan lingkungannya.
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 Menurut Suyono dan Hariyanto (2014: 9) belajar adalah suatu aktivitas
 atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
 keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan
 kepribadian. Aktivitas yang terjadi dijelaskan lebih rinci oleh Susanto
 (2013: 4) yang mengatakan bahwa.
 Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
 sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,
 pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
 seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik
 dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
 belajar adalah proses perubahan secara keseluruhan. Baik perubahan
 secara pengetahuan, keterampilan dan sikap atau tingkah laku, serta
 perubahan itu terjadi karena pengalaman, latihan dan interaksi dengan
 lingkungannya.
 b. Pembelajaran
 Pembelajaran merupakan istilah baru yang digunakan untuk
 menunjukkan kegiatan pendidik dan peserta didik, kegiatannya
 dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar. Undang-
 undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
 (1) pasal (1) ayat (20) mendefinisikan pembelajaran sebagai proses
 interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
 lingkungan belajar.
 Sesuai dengan undang-undang di atas, Majid (2017: 15) menjelaskan
 pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi antara anak
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 dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak dengan pendidik.
 Susanto (2013: 19) menjelaskan secara berbeda, menurutnya
 pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
 belajar dengan baik.
 Melengkapi pendapat tersebut, Sadima (2010: 22) menjelaskan bahwa
 pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
 terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran
 dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan kepada peserta
 didik. Pembelajaran juga membutuhkan rumusan agar sesuai dengan
 tujuan yang akan dicapai. Menurut Hamalik (2010: 239) tiga rumusan
 penting dalam pembelajaran, yaitu.
 1) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan
 lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi
 peserta didik.
 2) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta
 didik untuk menjadi warga masyarakat yang baik.
 3) Pembelajaran adalah suatu proses membantu peserta
 didik menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari.
 Sesuai pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
 pembelajaran adalah proses interaksi yang terjadi antara pendidik dan
 peserta didik untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan serta
 membentuk sikap dalam suatu lingkungan belajar yang
 mempengaruhinya untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran yang
 terancang dengan baik akan mendukung terjadinya proses belajar pada
 diri peserta didik, sehingga peserta didik dapat meningkatkan hasil
 belajarnya.
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 2. Pembelajaran Tematik
 a. Pengertian Pembelajaran Tematik
 Pembelajaran tematik merupakan salah satu jenis dari model
 pembelajaran terpadu yang dimaknai dengan tema-tema pembelajaran
 tertentu. Pembelajaran tematik ini sesuai dengan sistem pendidikan di
 Indonesia saat ini yang menggunakan Kurikulum 2013. Rusman (2016:
 139) menjelaskan bahwa.
 Pembelajaran tematik merupakan salah satu pendekatan dalam
 pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan
 suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik,
 baik secara individual maupun kelompok aktif menggali dan
 menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara
 holistik, bermakna, dan autentik.
 Sutirjo dan Mamik dalam Suryosubroto (2009: 133) menjelaskan
 bahwa pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk
 mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap
 pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema.
 Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Trianto (2012: 79) menjelaskan
 bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
 menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran,
 sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna pada peserta didik.
 Sesuai pendapat para ahli di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa
 pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
 mengintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap,
 serta pemikiran dalam sebuah materi pelajaran yang dikaitkan
 menggunakan tema atau topik. Melalui pembelajaran tematik, peserta
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 didik dapat memperoleh pengalaman yang bermakna sehingga dapat
 menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan
 konsep yang telah dipelajarinya.
 b. Karakteristik Pembelajaran Tematik
 Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran
 tematik memiliki beberapa karakteristik. Kadir dan Asrohah (2015: 22)
 mengemukakan bahwa karakteristik pembelajaran tematik sebagai
 berikut.
 1) Peserta didik sebagai pusat pembelajaran.
 2) Memberikan pengalaman langsung (direct experiences).
 3) Menghilangkan batas pemisah antar mata pelajaran.
 4) Fleksibel (luwes).
 5) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta
 didik.
 Menurut Kunandar (2011: 340) pembelajaran tematik mencakup
 beberapa karakteristik yaitu.
 1) Berpusat pada peserta didik.
 2) Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik.
 3) Pemisahan antara mata pelajaran tidak begitu nyata dan jelas.
 4) Menyajikan suatu konsep dari berbagai mata pelajaran
 dalam suatu proses pembelajaran.
 5) Bersifat fleksibel.
 6) Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan
 minat dan kebutuhan peserta didik.
 7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain
 dan menyenangkan.
 Karakteristik pembelajaran tematik menurut Tim Pengembang PGSD
 (dalam Majid, 2017: 90) yaitu sebagai berikut.
 1) Holistik, suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat
 perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji dari
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 beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang
 terkotak-kotak.
 2) Bermakna, pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam
 aspek, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar
 skemata yang dimiliki oleh peserta didik, yang pada gilirannya
 akan memberikan dampak kebermaknaan dari materi yang
 dipelajari.
 3) Autentik, pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik
 memahami secara langsung konsep dan prinsip yang ingin
 dipelajari.
 4) Aktif, pembelajaran tematik dikembangkan dengan berdasar
 pada pendekatan diskoveri inkuiri, mulai dari perencanaan,
 pelaksanaan, hingga proses evaluasi.
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa
 karakteristik pembelajaran tematik yaitu (1) pembelajaran berpusat
 pada peserta didik, (2) memberikan peserta didik pengalaman langsung,
 (3) pembelajaran yang terpadu, (4) bersifat fleksibel. Pembelajaran
 tematik juga memungkinkan peserta didik memahami secara langsung
 konsep dan prinsip yang ingin dipelajari.
 3. Hasil Belajar
 Bentuk nyata yang dapat dilihat dan dirasakan dari kegiatan belajar adalah
 hasil belajar. Dimyati dan Mudjiono (2009: 3) menjelaskan bahwa hasil
 belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
 mengajar. Selanjutnya Suprijono (2015: 5) mengemukakan.
 Belajar adalah pola perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi dan
 keterampilan. Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
 keseluruhan, bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan
 saja. Artinya, hasil pembelajaran dikatagorisasi oleh pakar
 pendidikan sebagaimana tersebut di atas, tidak dilihat secara
 fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif.
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 Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar adalah perubahan perubahan yang
 terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif,
 afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Melengkapi
 pendapat tersebut, Bloom dalam Sudjana (2009: 22-23) menjelaskan
 bahwa hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu.
 a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
 terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, ingatan, pemahaman,
 aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi
 b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap, yaitu penerimaan,
 jawaban atau reaksi, penelitian, organisasi, dan internalisasi
 c. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar
 keterampilan dan kemampuan bertindak. Aspek ranah
 psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan
 dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan,
 gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
 interpretatif.
 Tiga ranah yang dikemukakan oleh Bloom yaitu ranah kognitif, ranah
 afektif, dan ranah psikomotorik merupakan ranah yang dapat dilakukan
 oleh peserta didik. Ketiga ranah tersebut dapat diperoleh peserta didik
 melalui kegiatan pembelajaran.
 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa hasil
 belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri individu yang mencakup
 tiga ranah atau aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tiga ranah
 tersebut yaitu ranah kognitif berkaitan dengan pengetahuan yang
 didapatkan dari proses belajar. Ranah afektif berkaitan dengan sikap
 seseorang, minat, dan nilai. Ranah psikomotorik berkaitan dengan
 kemampuan fisik seperti kemampuan motorik dan saraf.
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 4. Interaksi Sosial Peserta Didik
 a. Pengertian Interaksi Sosial
 Interaksi sosial merupakan hubungan antar manusia yang terjadi di
 lingkungan. Ahmadi (2016: 53) menjelaskan bahwa manusia baru
 bisa berkembang apabila manusia bergaul dengan masyarakat,
 artinya kalau lingkungan tidak memungkinkan berkembang tiap-tiap
 potensi, maka potensi-potensi (benih-benih) itu juga tidak mungkin
 berkembang.
 Menurut Maunah (2016: 133) interaksi sosial merupakan hubungan
 sosial yang dinamis, menyangkut hubungan antara individu dengan
 kelompok. Interaksi tersebut dapat menimbulkan efek terhadap proses
 pendidikan. Dinamakan dinamis karena dalam interaksi sosial itu
 menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antar kelompok
 manusia, maupun antar orang perorangan dengan kelompok.
 Menurut Soyomukti (2016: 315) interaksi sosial adalah tindakan,
 kegiatan, atau praktik dari dua orang atau lebih yang masing-masing
 mempunyai orientasi dan tujuan. Melengkapi pendapat tersebut
 Maunah (2016: 131) mengatakan interaksi sosial hanya berlangsung
 antara pihak-pihak apabila terjadi reaksi terhadap dua belah pihak.
 Interaksi tidak mungkin terjadi jika manusia mengadakan hubungan
 yang langsung dengan sesuatu yang sama sekali tidak berpengaruh
 terhadap sistem sarafnya, sebagai akibat hubungan termaksud.
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 Sesuai pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa interaksi
 sosial adalah hubungan yang baik antara individu dengan individu,
 individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok yang
 berjalan dengan dinamis. Interaksi tersebut timbul akibat reaksi
 satu sama lain, yang dilakukan dengan tindakan dan kegiatan dari
 dua individu atau lebih yang masing-masing individu memiliki
 orientasi dan tujuan dari kegiatan tersebut.
 b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial
 Interaksi sosial memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi proses
 interaksi, sehingga interaksi sosial yang terjadi dapat berjalan dengan
 baik. Menurut Maunah (2016: 132) proses interaksi didasarkan pada
 berbagai faktor seperti imitasi, sugesti, identifikasi, dan proses
 simpati. Ahmadi (2016: 51) menjelaskan secara rinci interaksi sosial
 dapat dijalankan melalui.
 1) Imitasi (peniruan).
 2) Sugesti (memberi pengaruh), yaitu suatu proses seorang
 individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman
 tingkah laku dari orang lain tanpa kritik lebih dulu.
 3) Identifikasi, yaitu keinginan untuk menyamakan/
 menyesuaikan diri terhadap sesuatu yang dianggap
 mempunyai keistimewaan.
 4) Simpati, yaitu tertariknya orang satu terhadap orang lain.
 Simpati ini timbul tidak atas dasar logis rasional melainkan
 berdasarkan penilaian perasaan.
 Berbeda dengan pendapat yang telah dikemukakan kedua ahli di atas.
 Indarti (2007: 6) menjelaskan kemampuan anak untuk berinteraksi
 sosial dipengaruhi oleh berbagai hal yaitu interaksi dengan keluarga,
 perkembangan pikiran anak, munculnya rasa percaya diri anak, dan
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 kebutuhan akan perhatian dan empati, semuanya itu akan membentuk
 pola interaksi sosial anak dengan orang lain.
 Sesuai pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa faktor
 yang mempengaruhi interaksi sosial yaitu. (1) faktor imitasi yaitu
 dorongan untuk meniru orang lain, (2) sugesti yaitu proses ketika
 seseorang menerima pandangan tanpa pikir panjang, (3) identifikasi
 yaitu keinginan untuk menjadi sama dengan orang lain, (4) simpati
 yaitu perasaan tertarik terhadap orang lain, atas dasar perasaan atau
 emosi.
 c. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial
 Interaksi sosial menjelaskan bagaimana cara bersosialisasi, baik antar
 individu atau antar kelompok, yang di dalamnya individu atau
 kelompok memberi dorongan kepada yang lain dan terjadi reaksi
 timbal balik. Selama proses interaksi sosial berlangsung dapat
 menjadikan seseorang semakin dekat ataupun merenggangkan sebuah
 hubungan antar individu. Interaksi sosial dapat bersifat positif
 (asosiatif) dan bisa bersifat negatif (disosiatif).
 Menurut Pidarta (2013: 159) ada sejumlah bentuk interaksi sosial,
 yaitu sebagai berikut.
 1) Kerja sama, misalnya kerja sama dalam kelompok
 belajar pada anak-anak, kerja sama antar pendidik-
 pendidik, pendidik-pendidik dengan orang tua peserta
 didik.
 2) Akomodasi ialah usaha untuk meredakan pertentangan,
 mencari kestabilan, serta kondisi berimbang diantara para
 anggota.
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 3) Asimilasi atau akulturasi ialah usaha mengurangi perbedaan
 pendapat antaranggota, serta usaha meningkatkan persatuan
 pikiran, sikap, dan tindakan dengan memperhatikan tujuan-
 tujuan bersama.
 4) Persaingan sebagai bentuk interaksi sosial yang negatif.
 5) Pertikaian, adalah proses sosial yang menunjukkan
 pertentangan atau konflik satu dengan yang lain.
 Merinci pendapat tersebut Ahmadi (2016: 117) menjelaskan bahwa
 interaksi sosial ada yang berbentuk positif dan ada pula yang berbentuk
 negatif. Positif dinamakan integrasi atau asosiatif, yaitu proses yang
 menyatukan sedangkan yang negatif disentegrasi atau disasosiatif, yaitu
 proses yang memisahkan.
 Termasuk dalam proses yang menyatakan (integrasi) ialah.
 1) Coperatif (koperasi)
 2) Consensus (kerja sama)
 3) Assimilation (asimilasi)
 Termasuk dalam proses yang memisahkan (desintegrasi) ialah.
 1) Conflict (konflik = persengketaan)
 2) Competisi (kompetisi = persaingan)
 Selanjutnya Gilin dan Gilin (dalam Maunah 2016: 137)
 menggolongkan bentuk interaksi yang timbul akibat adanya interaksi
 sosial yaitu.
 1) Bentuk-bentuk interaksi sosial yang asosiatif a) Kerja sama (cooperation). b) Akomodasi (accomodation). c) Asimilasi (assimilation).
 2) Bentuk-bentuk interaksi sosial yang disosiatif a) Persaingan (competition). b) Kontraversi (contravertion). c) Pertentangan (conflict).
 Kimbal Young (dalam Soyomukti, 2016: 337) memberikan sistematika
 yang berbeda dalam bentuk-bentuk proses sosial, antara lain.
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 1) Oposisi (opposition) yang mencakup persaingan (competition)
 dan pertikaian (conflict).
 2) Kerja sama (cooperation) yang menghasilkan akomodasi
 (accomodation).
 3) Differentiation.
 Sesuai pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
 dalam interaksi sosial terdiri dari interaksi sosial yang positif dan
 negatif. Interaksi sosial yang positif yaitu kerja sama, akomodasi,
 asimilasi, selanjutnya yang negatif yaitu persaingan, kontraversi dan
 pertentangan.
 d. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial
 Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak
 memenuhi syarat. Syarat tersebut harus terpenuhi agar terjadi proses
 interaksi sosial yang dapat berjalan dengan baik. Susanto (2013: 148)
 komunikasi merupakan syarat terjadinya interaksi sosial. Sejalan
 dengan pendapat di atas, Soekanto (2010: 59) menyatakan syarat
 interaksi sosial meliputi.
 1) Kontak Sosial
 Kontak sosial berasal dari bahasa latin con atau cum yang
 berarti bersama-sama dan tango yang berarti menyentuh.
 Jadi secara harfiah kontak adalah bersama-sama menyentuh.
 2) Komunikasi
 Komunikasi adalah seseorang yang memberi tafsiran kepada
 orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak atau
 sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh
 orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian memberi
 reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan.
 Setyadi (2011: 65) menjelaskan secara berbeda tentang syarat
 terjadinya interaksi sosial, syarat tersebut harus mencakup hal berikut.
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 1) Harus ada pelaku yang jumlahnya lebih dari satu.
 2) Ada komunikasi antar pelaku dengan menggunakan
 simbol - simbol.
 3) Ada dimensi waktu yang menentukan sifat aksi yang
 sedang berlangsung dan ada tujuan-tujuan tertentu.
 Sesuai pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa interaksi
 sosial dapat terjadi jika memenuhi syarat. Syarat tersebut
 mencakup kontak sosial dan komunikasi yang di dalamnya ada
 tujuan yang hendak dicapai dan pesan yang akan diberikan.
 Kontak sosial dapat berupa sentuhan-sentuhan, sedangkan
 komunikasi dapat berupa pembicaraan, gerak tubuh dan sikap.
 5. Lingkungan Belajar di Sekolah
 a. Pengertian Lingkungan
 Lingkungan merupakan suatu tempat terjadinya proses interaksi antara
 manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. Lingkungan
 memungkinkan untuk seseorang berinteraksi dengan baik dengan orang
 di sekitarnya maupun dengan alam. Menurut Karwono dan Mularsih
 (2012: 50) lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di luar diri
 individu.
 Suryabrata (2006: 233) menjelaskan secara lengkap bahwa lingkungan
 adalah segala sesuatu yang berbeda di luar individu dimana dalam
 keseluruhan tingkah lakunya individu tersebut berinteraksi dengan
 lingkungannya, baik disadari maupun tidak disadari, langsung maupun
 tidak langsung. Sejalan dengan pendapat tersebut, Ihsan (2008: 16)
 menjelaskan bahwa lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu
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 yang berada di luar diri anak. Lingkungan dapat berupa hal-hal yang
 nyata, seperti tumbuhan, orang, keadaan politik, sosial-ekonomi,
 binatang, kebudayaan, kepercayaan, dan upaya lain yang dilakukan
 manusia termasuk di dalamnya pendidikan.
 Secara berbeda Purwanto (dalam Kadir, 2012: 157) menjelaskan bahwa
 lingkungan meliputi kondisi dan alam dunia yang dengan cara-cara
 tertentu mempengaruh tingkah laku pertumbuhan, dan proses
 kehidupan. Melengkapi pendapat tersebut, Mariyana (2013: 16)
 menjelaskan bahwa lingkungan dapat diartikan sebagai suatu tempat
 atau suasana (keadaan) yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
 perkembangan seseorang.
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
 lingkungan adalah suatu tempat atau keadaan yang mempengaruhi
 perubahan tingkah laku manusia. Perubahan yang diakibatkan
 lingkungan merupakan aktivitas antara manusia dan lingkungannya.
 Perubahan ini terjadi secara disadari dan tidak disadar, baik secara
 langsung maupun tidak langsung.
 b. Lingkungan Belajar di Sekolah
 Lingkungan dan individu terjalin proses interaksi atau saling
 mempengaruhi satu dengan yang lainnya, sehingga individu tidak
 dapat dilepaskan kehidupannya dari alam sekitar atau lingkungannya.
 Lingkungan menyediakan stimulus terhadap individu dan sebaliknya
 individu memberikan respon terhadap lingkungan. Hal ini
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 menunjukkan bahwa lingkungan merupakan faktor yang penting dalam
 proses pembelajaran, karena dapat mempengaruhi perkembangan dan
 pertumbuhan seseorang.
 Lingkungan di sekolah dapat merubah atau mempengaruhi tingkah
 laku peserta didik, baik menjadi positif ataupun negatif. Menurut
 Kadir (2012: 157) lingkungan serta lembaga pendidikan bersifat positif
 bilamana memberikan pengaruh sesuai dengan arah dan tujuan
 pendidikan. Lingkungan bersifat negatif bilamana berpengaruh secara
 kontradiktif dengan arah dan tujuan pendidikan. Lingkungan
 pendidikan yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
 lingkungan belajar di sekolah.
 Menurut Mariyana (2010: 17) lingkungan belajar di sekolah yaitu suatu
 tempat atau suasana (keadaan) yang mempengaruhi proses perubahan
 tingkah laku manusia. Perubahan- perubahan yang diakibatkan
 lingkungan dapat bersifat menetap dan relatif permanen. Semakin kuat
 pengaruh lingkungan tersebut, maka perubahan yang akan terjadi pada
 subjek belajar diprediksikan akan semakin tinggi. Itulah pengaruh
 lingkungan terhadap tingkah laku seseorang.
 Berbeda dengan pendapat yang diungkapkan sebelumnya, Majid (2007:
 165) menyatakan bahwa lingkungan belajar di sekolah yang kondusif
 merupakan tulang punggung dan faktor pendorong yang dapat
 memberikan daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran, sebaliknya
 lingkungan belajar yang kurang menyenangkan akan menimbulkan
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 kejenuhan dan rasa bosan. Blocher (dalam Mariyana, 2010: 17)
 menyatakan bahwa lingkungan belajar di sekolah merupakan keadaan
 dan sarana yang dengannya para pelajar dapat mencurahkan dirinya
 untuk beraktivitas, berkreasi, termasuk melakukan berbagai manipulasi
 banyak hal hingga mereka mendapatkan sejumlah perilaku baru dari
 kegiatannya itu. Lingkungan belajar di sekolah dapat diartikan sebagai
 “laboratorium” atau tempat bagi peserta didik untuk bereksplorasi,
 bereksperimen, dan mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep
 dan informasi baru sebagai wujud dari hasil belajar. Menurut Hasbullah
 (dalam Kadir, 2012: 157) lingkungan pendidikan mencakup.
 1) Tempat (lingkungan fisik), keadaan iklim, keadaan tanah,
 keadaan alam,
 2) Kebudayaan (lingkungan budaya), dengan warisan budaya
 tertentu seperti bahasa, seni, ekonomi, ilmu pengetahuan,
 pandangan hidup dan pandangan keagamaan, dan ,
 3) Kelompok hidup bersama (lingkungan sosial atau
 masyarakat) keluarga, kelompok bermain, desa perkumpulan,
 dan lainnya.
 Melengkapi pendapat Hasbullah, menurut Nursid (2014: 52)
 lingkungan sebagai dasar pengajaran adalah faktor kondisional yang
 mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor belajar
 yang penting. Lingkungan belajar terdiri dari.
 1) Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat baik kelompok
 besar atau kelompok kecil.
 2) Lingkungan personal meliputi individu-individu sebagai
 suatu pribadi berpengaruh terhadap individu pribadi
 lainnya.
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 3) Lingkungan alam (fisik) meliputi semua sumber daya alam
 yang dapat diberdayakan sebagai sumber belajar.
 4) Lingkungan kultural mencakup hasil budaya dan teknologi yang
 dapat dijadikan sumber belajar dan dapat menjadi faktor pendukung
 pengajar.
 Khuluqo (2017: 41-44) mempersempit pendapat di atas dengan
 menggolongkan bahwa, lingkungan belajar di sekolah meliputi (1)
 lingkungan fisik sekolah seperti sarana dan prasarana belajar, sumber-
 sumber belajar, dan media belajar, (2) lingkungan sosial menyangkut
 hubungan peserta didik dengan teman-temannya dan peserta didik
 dengan pendidik. Walgito (2004: 155) mengemukakan apabila
 berbicara tentang lingkungan belajar di sekolah, maka akan membahas
 tentang masalah yang berhubungan dengan tempat, alat-alat untuk
 belajar, suasana, waktu, dan pergaulan. Dapat diuraikan sebagai berikut.
 1) Tempat
 Tempat belajar yang baik merupakan tempat yang tersendiri,
 yang tenang, mempunyai warna dinding yang tidak mencolok
 dan di dalam ruangan tidak terdapat hal-hal yang dapat
 mengganggu perhatian. Di samping itu perlu juga diperhatikan
 mengenai suhu, penerangan dan ventilasi udara dengan baik.di
 luar ruangan belajar terdapat halaman yang bersih dari sampah,
 beberapa pohon serta tanaman bunga yang membuat suasana
 menjadi asri.
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 2) Alat-alat untuk belajar
 Proses belajar dan mengajar, peralatan dan perlengkapan
 belajar merupakan komponen penting yang turut menentukan
 kualitas pembelajaran. Proses belajar dan mengajar tidak
 akan berjalan dengan baik tanpa adanya dukungan dari
 peralatan yang memadai. Proses belajar dan mengajar,
 semakin lengkap peralatan yang ada, maka proses belajar
 mengajar akan berjalan dengan lebih baik.
 3) Suasana
 Suasana belajar di sini adalah berbagai elemen atau aspek dalam
 lingkungan yang ada dalam proses belajar peserta didik.
 Suasana di sini berkaitan dengan hal atau peristiwa yang sering
 terjadi di sekitar peserta didik dalam aktifitas belajarnya.
 Suasana belajar merupakan salah satu aspek yang dapat
 mendukung proses belajar peserta didik. Melihat begitu
 pentingnya aspek suasana belajar dalam proses belajar peserta
 didik, maka perlu diciptakan suasana yang tenang, tentram, dan
 damai yang mendukung proses belajar peserta didik baik di
 sekolah maupun di sekitar tempat tinggalnya.
 4) Waktu
 Masalah penetapan waktu belajar, hendaknya dapat
 diperhatikan dengan waktu yang sebaik-baiknya. Pelaksanaan
 proses belajar dan mengajar di sekolah sebaiknya dilakukan
 pada waktu pagi hari. Hal ini dimaksudkan bahwa di pagi hari
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 kondisi peserta didik masih dalam keadaan segar. Masalah
 waktu belajar yang sering dihadapi oleh peserta didik adalah
 waktu yang ada untuk belajar tidak dimanfaatkan dengan
 sebaik-baiknya.
 5) Pergaulan
 Pergaulan anak, dalam hal ini adalah dengan siapa anak itu bermain
 akan berpengaruh terhadap belajar anak. Apabila anak bergaul
 dengan teman yang baik, maka akan berpengaruh baik bagi diri
 anak, dan sebaliknya apabila anak bergaul dengan anak yang
 kurang baik, maka akan berpengaruh tidak baik pada diri anak.
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
 lingkungan belajar di sekolah adalah suatu keadaan atau kondisi yang
 dapat membentuk perubahan tingkah laku dalam diri seseorang untuk
 melakukan kegiatan belajar. Kondisi lingkungan sekolah dan hubungan
 antara pendidik dengan peserta didik maupun peserta didik dengan
 peserta didik yang baik akan menciptakan kenyamanan bagi peserta
 didik dalam belajar sehingga akan lebih mudah untuk mencapai hasil
 belajar yang maksimal. Indikator yang peneliti gunakan dari lingkungan
 belajar di sekolah adalah (1) tempat, (2) alat-alat belajar, (3) suasana,
 (4) waktu, dan (5) pergaulan.
 6. Penelitian yang Relevan
 Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritis yang
 dikemukakan. Penelitian yang relevan ini adalah.
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 a. Pratiwi (2016)
 Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Interaksi Sosial antar
 Peserta Didik dengan Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas V SDN 1
 Botoran Kabupaten Tulungagung”. Berdasarkan penelitiannya, terdapat
 hubungan signifikan antara interaksi sosial antar peserta didik dan hasil
 belajar IPS dengan nilai F sebesar 4,137.
 Persamaan antara penelitian yang dilakukan Pratiwi dengan peneliti
 terletak pada variabel bebasnya yaitu hubungan interaksi sosial dan
 juga pada variabel terikat yakni hasil belajar. Perbedaannya, Pratiwi
 hanya menggunakan 1 variabel bebas sedangkan peneliti
 menggunakan 2 variabel bebas, dan variabel terikat menggunakan
 hasil belajar tematik sedangkan penelitian Pratiwi menggunakan hasil
 belajar IPS. Perbedaan lainnya juga terletak pada subjek penelitian,
 tempat penelitian, dan waktu penelitian.
 b. Lestiana (2016)
 Penelitian yang berjudul “Hubungan Interaksi Sosial Siswa dengan
 Hasil Belajar IPS Kelas IV SD N Gugus Dewi Kunthi Kecamatan
 Gunungpati Kota Semarang”. Interaksi sosial peserta didik di kelas IV
 SD N Gugus Dewi Kunthi Kecamatan Gunungpati Kota Semarang
 berada pada katagori sedang dengan persentase 70,31%. Hasil belajar
 IPS pada aspek kognitif berada pada katagori sedang persentase 62,5%.
 Persamaan antara penelitian yang dilakukan Lestiana dengan peneliti
 terletak pada variabel bebasnya yaitu hubungan interaksi sosial dan
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 juga pada variabel terikat yakni hasil belajar. Perbedaan lainnya,
 Lestiana hanya menggunakan 1 variabel bebas sedangkan peneliti
 menggunakan 2 variabel bebas, dan variabel terikat peneliti
 menggunakan hasil belajar tematik sedangkan penelitian Lestiana
 menggunakan hasil belajar IPS. Perbedaan lainnya juga terletak pada
 subjek penelitian, tempat penelitian, dan waktu penelitan.
 c. Putri (2018)
 Penelitian yang berjudul “Hubungan Lingkungan Belajar di Sekolah
 dengan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”. Penelitian
 ini dilaksanakan di sekolah segugus Mulyodadi Kecamatan
 Bambanglipuro. Berdasarkan penelitiannya menunjukkan bahwa
 terdapat hubungan antara lingkungan belajar dengan hasil belajar
 tematik dengan rhitung lebih besar daripada rtabel yaitu sebesar 0,183.
 Persamaan antara penelitian yang dilakukan Putri dengan peneliti
 terletak pada variabel bebasnya yaitu lingkungan belajar dan variabel
 terikatnya hasil belajar tematik. Perbedaannya terletak pada
 penggunaan variabelnya, penelitian di atas menggunakan dua variabel
 sedangkan peneliti menggunakan tiga variabel. Perbedaan lainnya juga
 terletak pada subjek penelitian, tempat penelitian, dan waktu penelitian.
 d. Roa (2018)
 Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Lingkungan Belajar dan
 Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas IV SD
 Gugus III A, III B dan Gugus IV Kecamatan Golewa Tahun
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 2017/2018”. Berdasarkan penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
 hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan
 hasil belajar IPS dengan kontribusi sebesar 30%. 2) terdapat hubungan
 yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar
 IPS dengan kontribusi sebesar 27%. 3) dan terdapat hubungan yang
 positif antara lingkungan belajar dan motivasi belajar dengan hasil
 belajar IPS peserta didik dengan kontribusi sebesar 11%.
 Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti
 laksanakan adalah sama-sama menggunakan tiga variabel dan terletak
 pada salah satu variabel bebas yaitu lingkungan belajar. Perbedaannya
 terletak pada variabel bebas lainnya yaitu menggunakan motivasi
 belajar sedangkan peneliti menggunakan interaksi sosial dan pada
 variabel terikat, yaitu menggunakan hasil belajar IPS sedangkan peneliti
 menggunakan hasil belajar tematik. Perbedaan lainnya juga terletak
 pada subjek penelitian, tempat penelitian, dan waktu penelitian.
 B. Kerangka Pikir dan Paradigma Penelitian
 1. Kerangka Pikir
 Kerangka pikir digunakan untuk membantu peneliti dalam memusatkan
 penelitiannya, serta untuk memahami hubungan antar variabel tertentu
 yang dipilih peneliti. Kerangka pikir menurut Sekaran dalam Sugiyono
 (2016: 91) merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
 berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
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 masalah yang penting. Intinya kerangka pikir memudahkan peneliti untuk
 mengidentifikasi hubungan antara kedua variabel.
 Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar
 variabel yang akan diteliti, sehingga perlu dijelaskan hubungan antar
 variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
 adalah interaksi sosial peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah,
 sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar tematik. Berdasarkan
 hal tersebut, peneliti akan menjelaskan keterkaitan antar variabel dalam
 penelitian ini.
 a. Hubungan antara Interaksi Sosial Peserta Didik dan Hasil Belajar
 Tematik Peserta Didik
 Interaksi sosial peserta didik dapat terjadi saat proses pembelajaran
 berlangsung di dalam kelas. Menurut Djumali (2013:37) dalam
 kegiatan pembelajaran terdapat interaksi edukasional, yaitu bentuk
 interaksi yang menempatkan kegiatan saling sharing pengetahuan,
 pengalaman sehingga unsur mendidik sangat dominan dalam interaksi
 yang terjadi. Interaksi yang baik dapat terjadi apabila ada kontak sosial
 dan komunikasi. Kontak sosial meliputi percakapan, melakukan kontak
 mata, saling pengertian dan kerja sama. Selain itu, komunikasi
 mencakup keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif dan kesamaan.
 Tanpa hal tersebut interaksi tidak dapat berjalan dengan baik.
 Peserta didik yang tidak bisa berinteraksi dengan baik, akan kesulitan
 untuk meningkatkan hasil belajarnya karena peserta didik malu untuk
 bertanya kepada pendidik atau temannya, ataupun peserta didik yang
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 tidak dapat bekerja sama dengan peserta didik lain. Sejalan dengan itu
 interaksi sosial yang baik antar peserta didik sangat penting dalam
 proses pembelajaran di kelas yang akan berdampak pada hasil belajar
 peserta didik. Diketahui bahwa hasil belajar tidak hanya ditentukan
 oleh pengetahuan namun juga dipengaruhi oleh keterampilan dan sikap.
 b. Hubungan antara Lingkungan Belajar di Sekolah dengan Hasil
 Belajar Tematik Peserta Didik
 Lingkungan belajar di sekolah merupakan tempat belajar bagi peserta
 didik dan teman-temannya untuk menerima ilmu pengetahuan dari
 pendidik dengan tujuan agar menjadi warga negara yang cerdas,
 terampil dan mempunyai tingkah laku yang baik. Lingkungan belajar
 di sekolah meliputi keadaan sarana dan prasarana, sumber belajar,
 media belajar, hubungan peserta didik dengan temannya, peserta didik
 dengan pendidik. Fasilitas-fasilitas sekolah memegang peranan
 penting bagi keberhasilan belajar peserta didiknya. Sebagai lembaga
 pendidikan formal, sekolah harus mampu mendukung kegiatan belajar
 mengajar dengan baik.
 Lingkungan sekolah yang mendukung akan menyebabkan peserta didik
 dapat belajar dengan lebih optimal sehingga dapat mencapai hasil
 belajar yang tinggi sesuai dengan yang diharapkan oleh semua pihak,
 baik oleh peserta didik maupun pendidik. Penelitian ini memfokuskan
 pada hasil belajar tematik pada ranah kognitif peserta didik kelas V SD
 Negeri 2 Labuhan Ratu 7.

Page 55
						

34
 c. Hubungan antara Interaksi Sosial Peserta Didik dan Lingkungan
 Belajar di Sekolah
 Interaksi sosial merupakan hubungan antar individu dengan individu,
 individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok.
 Interaksi sosial peserta didik dapat terjadi di lingkungan sekolah,
 peserta didik berinteraksi dengan teman-temannya ataupun peserta
 didik dengan pendidik. Selanjutnya, lingkungan belajar di sekolah
 merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar peserta didik.
 Interaksi sosial yang baik dapat mendukung peserta didik dalam
 mengeksplorasi kemampuannya terhadap orang lain, termasuk antar
 peserta didik lainnya. Interaksi sosial sebagai salah satu upaya dalam
 mengembangkan kemampuan dirinya saat belajar di lingkungan
 sekolah.
 d. Hubungan antara Interaksi Sosial Peserta didik dan Lingkungan
 Belajar di Sekolah dengan Hasil Belajar Peserta Didik
 Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah harus mampu mendukung
 kegiatan belajar mengajar dengan baik, menyediakan sumber belajar,
 fasilitas serta sarana prasarana yang menunjang proses pembelajaran
 peserta didik. Interaksi sosial yang baik antarpeserta didik akan
 membuat peserta didik menikmati proses pembelajaran, sehingga
 pembelajaran akan lebih berarti untuk peserta didik. Interaksi sosial
 peserta didik yang menyenangkan akan mampu membuat lingkungan
 belajar nyaman sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta
 didik.
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 Lingkungan belajar di sekolah yang mendukung akan menyebabkan
 peserta didik dapat belajar dengan lebih optimal sehingga dapat
 mencapai hasil belajar yang tinggi sesuai dengan yang diharapkan oleh
 semua pihak, baik oleh peserta didik maupun pendidik. Lingkungan
 belajar yang nyaman dan aman dapat membuat proses interaksi sosial
 dapat berlangsung dengan baik.
 Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini
 adalah, “Jika interaksi sosial peserta didik dan lingkungan belajar
 peserta didik baik maka akan berpengaruh pada meningkatnya hasil
 belajar peserta didik. Begitu pula jika interaksi sosial peserta didik dan
 lingkungan belajar peserta didik kurang baik maka akan berpengaruh
 pada hasil belajar peserta didik yang menurun”.
 2. Paradigma Penelitian
 Sugiyono (2016: 66) menjelaskan paradigma penelitian dalam hal ini
 diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel
 yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan
 masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk
 merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis
 statistik yang digunakan. Berdasarkan penjabaran dan kerangka pikir,
 paradigma penelitian ini sebagai berikut.
 Gambar 1. Paradigma ganda dengan dua variabel independen.
 rx1x2
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 Keterangan:
 X1 = Interaksi sosial peserta didik
 X2 = Lingkungan belajar di sekolah Y = Hasil belajar tematik
 rx1y = Koefisien korelasi antara X1 dan Y
 rx2y = Koefisien korelasi antara X2 dan Y
 r x1x2 = Koefisien korelasi antara X1 dan X2 Rx1x2y = Koefisien korelasi ganda antara X1, X2 dan Y
 = Hubungan
 Sumber: Sugiyono (2016: 44)
 C. Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di
 atas, dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.
 1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi sosial
 peserta didik dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 2
 Labuhan Ratu 7.
 2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar
 di sekolah dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 2
 Labuhan Ratu 7.
 3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi sosial
 peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah peserta didik kelas V SD
 Negeri 2 Labuhan Ratu 7.
 4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi sosial
 peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah secara bersama-sama
 terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7.
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 III. METODE PENELITIAN
 A. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
 kuantitatif dan metode yang digunakan yakni ex-postfacto korelasi. Jenis
 penelitian ini dilakukan ketika ingin mengetahui tentang kuat atau lemahnya
 hubungan antara dua atau lebih variabel. Menurut Arikunto (2013: 4)
 penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk
 mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan
 perubahan, tambahan atau menipulasi terhadap data yang sudah ada.
 Menurut Sukardi (2016: 166) penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang
 melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada
 hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Sugiyono
 (dalam Riduwan, 2014: 50) menyatakan bahwa penelitian ex post facto adalah
 suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi
 dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang
 dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
 mengetahui hubungan interaksi sosial peserta didik dan lingkungan belajar di
 sekolah dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 2
 Labuhan Ratu 7 Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020.
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 B. Setting Penelitian
 1. Tempat Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 yang terletak
 di Jl. Raya Lintas Pantai Timur, RT 07 RW 6, Desa Labuhan Ratu 7,
 Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi
 Lampung.
 2. Waktu Penelitian
 Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 2019/2020 selama 5
 bulan, dari bulan November 2019 sampai Maret 2020. Kegiatan dimulai
 dari tahap perencanaan sampai pelaksanaan dan analisis hasil.
 3. Subjek penelitian
 Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 2
 Labuhan Ratu 7 Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020
 dengan jumlah 56 peserta didik, terdiri dari 26 laki-laki dan 30
 perempuan.
 C. Prosedur Penelitian
 Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh
 dalam penelitian. Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
 1. Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas V SD Negeri 2
 Labuhan Ratu 7 Kabupaten Lampung Timur. Subjek uji coba angket yaitu
 25 peserta didik kelas V SD Negeri 1 Labuhan Ratu 7 Kabupaten
 Lampung Timur yang tidak termasuk dalam sampel penelitian.
 2. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data berupa angket.

Page 60
						

39
 3. Menguji coba instrumen pengumpul data pada subjek uji coba angket.
 4. Menganalisis data dari hasil uji coba angket untuk mengetahui apakah
 angket yang telah dibuat valid dan reliabel.
 5. Melaksanakan penelitian dengan membagikan angket kepada sampel
 penelitian, selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
 peneliti menggunakan studi dokumentasi yang dilihat pada dokumen hasil
 nilai tengah semester ganjil peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan
 Ratu 7 Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020.
 6. Menghitung kedua data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan dan
 tingkat keterkaitan antara interaksi sosial peserta didik dan lingkungan
 belajar di sekolah dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD
 Negeri 2 Labuhan Ratu 7 Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran
 2019/2020.
 7. Interpretasi hasil penghitungan data.
 D. Populasi dan Sampel Penelitian
 1. Populasi Penelitian
 Populasi merupakan keseluruhan dari objek/subjek yang akan diteliti.
 Menurut Sugiyono (2016: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang
 terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
 tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
 ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
 peserta didik kelas V SD Negeri Negeri 2 Labuhan Ratu 7 tahun pelajaran
 2019/2020, dengan jumlah sebanyak 56 populasi yang terdiri dari 30
 peserta didik perempuan dan 26 peserta didik laki-laki.
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 2. Sampel Penelitian
 Sampel penelitian adalah bagian dari populasi penelitian. Arikunto (2013:
 71) menjelaskan jika populasi kurang dari 100 lebih baik diambil sebagai
 penelitian populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2016: 124)
 sampling jenuh adalah penentuan sampel apabila semua anggota populasi
 digunakan sebagai sampel dengan tujuan penelitian ingin membuat
 generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Sampel dalam penelitian
 ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7
 Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah
 seluruh peserta didik ada 56 orang.
 E. Variabel Penelitian
 Variabel merupakan subjek yang digunakan oleh peneliti dalam suatu
 penelitian. Menurut Sugiyono (2016: 60) variabel pada dasarnya adalah
 segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
 dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
 kesimpulan. Sugiyono (2016: 6) menjelaskan bahwa variabel bebas
 (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
 sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent), sedangkan
 variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
 menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent). Penelitian ini
 menggunakan tiga variabel, yaitu dua variabel bebas (independent) dan satu
 variabel terikat (dependent). Berikut uraian ketiga variabel tersebut.
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 1. Variabel Bebas (Independent)
 Variabel bebas dalam penelitian yang dilaksanakan adalah interaksi sosial
 peserta didik (X1) dan lingkungan belajar di sekolah (X2).
 2. Variabel Terikat (Dependent)
 Variabel terikat dalam penelitian yang dilaksanakan adalah hasil belajar
 tematik peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 tahun pelajaran
 2019/2020 (Y).
 F. Definisi Konseptual Variabel Penelitian
 1. Interaksi Sosial Peserta Didik
 Interaksi interaksi sosial adalah hubungan yang baik antara individu
 dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok
 yang berjalan dengan dinamis. Interaksi sosial dapat timbul apabila ada
 kontak sosial dan komunikasi. Bentuk interaksinya ada yang positif
 (asosiatif) yaitu kerja sama, akomodasi dan asimilasi dan negatif
 (disosiatif) yaitu persaingan, kontraversi dan pertentangan.
 2. Lingkungan Belajar di Sekolah
 Lingkungan belajar di sekolah merupakan suatu keadaan atau kondisi yang
 dapat membentuk perubahan tingkah laku dalam diri seseorang untuk
 melakukan kegiatan belajar Lingkungan belajar yang mendukung proses
 pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didiknya.
 Lingkungan belajar di sekolah dapat dilihat dari lingkungan fisik sekolah
 dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik sekolah meliputi sarana dan
 prasarana belajar, sumber belajar dan media belajar. Lingkungan sosial
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 merupakan suatu hubungan antara peserta didik dengan temannya ataupun
 peserta didik dengan pendidik.
 3. Hasil Belajar Tematik
 Hasil belajar amerupakan perubahan yang terjadi pada diri individu yang
 mencakup tiga ranah atau aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
 Penelitian ini memfokuskan pada hasil belajar kognitif untuk mengukur
 perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta didik.
 Data hasil belajar tematik di SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7, didapatkan
 melalui studi dokumentasi yang dilakukan peneliti. Diketahui bahwa hasil
 belajar tematik ranah kognitif peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan
 Ratu 7 yang tuntas hanya sebanyak 22 peserta didik dan yang tidak tuntas
 34 peserta didik, dengan KKM 75.
 G. Definisi Operasional Variabel Penelitian
 Definisi operasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang telah diteliti
 agar dalam proses penelitian bisa berjalan sesuai dengan rencana. Fungsinya
 memudahkan pengumpulan data agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
 mendefinisikan objek penelitian. Menurut Suryabrata (2015: 29) definisi
 operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang
 didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi. Definisi operasional
 dalam penelitian ini adalah.

Page 64
						

43
 1. Interaksi Sosial Peserta Didik (X1)
 Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis.
 Interaksi tersebut dapat menimbulkan pengaruh terhadap proses
 pendidikan. Disebut dinamis karena dalam proses interaksi sosial
 menyangkut hubungan antara individu dengan individu, antara kelompok
 dengan individu, maupun kelompok dengan kelompok.
 Interaksi sosial peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini diukur
 menggunakan indikator-indikator yang sejalan dengan pendapat dari Gilin
 dan Gilin, indikator tersebut dijelaskan sebagai berikut.
 a. Bentuk-bentuk interaksi sosial yang asosiatif.
 1) Kerja sama (cooperation) yaitu melakukan kerja sama individu
 dengan individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan
 kelompok.
 2) Akomodasi (accomodation) yaitu melakukan usaha meredakan
 pertentangan.
 3) Asimilasi (assimilation) mampu beradaptasi di lingkungan.
 b. Bentuk-bentuk interaksi sosial yang disosiatif.
 1) Persaingan (competition) yaitu melakukan persaingan.
 2) Kontraversi (contravertion) yaitu bersikap menghalangi orang lain
 dalam mencapai tujuan.
 3) Pertentangan (conflict) yaitu menentang pihak lain dengan
 ancaman dan kekerasan.
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 Pengumpulan data variabel interaksi sosial peserta didik adalah dengan
 menyebar angket interaksi sosial peserta didik kepada responden peserta
 didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 Kabupaten Lampung Timur
 dengan jumlah 56 peserta didik, selanjutnya peneliti memberikan skor
 terhadap pernyataan setiap item soal yang ada pada angket.
 2. Lingkungan Belajar di Sekolah (X2)
 Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal, yang di dalamnya
 menyediakan sarana dan prasana pembelajaran. Sarana dan prasarana
 yang lengkapa akan membuat lingkungan belajar menjadi lebih memadai
 saat proses pembelajaran berlangsung. Lingkungan belajar di sekolah
 yang kondusif akan menciptakan kenyamanan bagi peserta didik dalam
 belajar.
 Lingkungan belajar di sekolah diukur dengan indikator yang sejalan
 dengan pendapat Walgito yaitu.
 a. Tempat belajar meliputi kenyamanan dan kebersihan serta
 penerangan.
 b. Alat-alat belajar meliputi peralatan dan perlengkapan serta sumber
 belajar.
 c. Suasana meliputi kebisingan di dalam dan di luar lingkungan belajar.
 d. Waktu meliputi waktu masuk, istirahat, pulang sekolah san waktu
 belajar.
 e. Pergaulan meliputi hubungan peserta didik dengan peserta didik dan
 peserta didik dengan pendidik. Data lingkungan belajar di sekolah
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 didapat dari menyebar angket dengan menggunakan skala likert
 tanpa pilihan jawaban netral.
 3. Hasil Belajar Tematik (Y)
 Hasil belajar tematik adalah bentuk nyata setelah peserta didik melakukan
 kegiatan belajar yang diberikan pendidik. Hasil belajar dalam penelitian
 ini menggunakan hasil belajar tematik ranah kognitif yang diambil dari
 nilai ujian tengah semester ganjil peserta didik kelas V SD Negeri 2
 Labuhan Ratu 7 Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020,
 yang digunakan untuk mengetahui hubungan interaksi sosial peserta didik
 dan lingkungan belajar di sekolah.
 H. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang harus dilakukan dalam
 penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 sebagai berikut.
 1. Observasi
 Observasi sebagai metode ilmiah biasa diartikan dengan metode
 pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara
 langsung di lapangan serta pencatatan sistematik fenomena-fenomena
 yang diselidiki. Hadi (dalam Sugiyono 2016: 203) menyatakan bahwa
 observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
 tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi dalam
 penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kondisi sekolah
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 atau deskripsi tentang lokasi penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 2
 Labuhan Ratu 7 tahun pelajaran 2019/2020.
 2. Wawancara
 Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang memberikan
 beberapa pertanyaan kepada responden. Responden dalam penelitian ini
 adalah wali kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7. Menurut Riduwan
 (2014: 41) wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang
 digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
 Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mendapatkan
 informasi tentang data-data subjek penelitian, yaitu peserta didik SD
 Negeri 2 Labuhan Ratu 7 tahun pelajaran 2019/2020.
 3. Studi Dokumentasi
 Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data yang relevan
 dengan penelitian. Menurut Riduwan (2014: 43) dokumentasi ditujukan
 untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-
 buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
 dokumenter, dan data lain yang relevan pada penelitian. Teknik ini
 digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar peserta didik dengan
 melakukan pemeriksaan terhadap dokumen-dokumen.
 Sebagai pendukung data awal penelitian, peneliti mengambil data nilai
 ujian tengah semester ganjil peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan
 Ratu 7 tahun pelajaran 2019/2020. Studi dokumentasi foto diperoleh saat
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 kegiatan penelitian berlangsung. Data ini digunakan untuk mengetahui
 hubungan antara interaksi sosial peserta didik dan lingkungan belajar di
 sekolah dengan hasil belajar tematik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7
 tahun pelajaran 2019/2020.
 4. Kuesioner (angket)
 Sugiyono (2016: 199) menjelaskan bahwa angket merupakan teknik
 pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
 pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
 Angket ini diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh informasi
 mengenai interaksi sosial peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah.
 Kuesioner (angket) dibuat dengan menggunakan skala likert yang
 mempunyai empat kemungkinan jawaban berjumlah genap. Penggunaan
 skor dengan skala likert ini, dimaksudkan unutuk mengukur variabel
 interaksi sosial dan lingkungan belajar di sekolah yang dijabarkan menjadi
 indikator variabel.
 Indikator dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item angket,
 dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Kisi-kisi angket terdiri dari 2
 kuesioner yang tersusun secara terpisah yakni angket tentang interaksi
 sosial peserta didik dan angket tentang lingkungan belajar di sekolah.
 Kisi-kisi angket tersebut dijelaskan sebagai berikut.
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 Tabel 2. Kisi-kisi angket interaksi sosial peserta didik
 Aspek Indikator Sub
 Indikator ∑Item
 No. Item yang
 Diajukan No. Item
 yang
 Diterima Nomor
 Item
 Positif
 Nomor
 Item
 Negatif
 Asosiatif Kerja sama Melakukan
 kerja sama
 individu
 dengan
 individu,
 individu
 dengan
 kelompok,
 kelompok
 dengan
 kelompok.
 8 1, 3, 5,
 7
 2, 4, 6,
 8 1, 2, 8
 Akomodasi Melakukan
 usaha
 meredakan
 pertentangan.
 8 9, 11,
 13, 15
 10, 12,
 14, 16 12, 14, 15
 Asimilasi Mampu
 beradaptasi di
 lingkungan.
 8 17, 19,
 20, 23
 18, 21,
 22, 24
 17, 22, 24
 Disosiatif
 Persaingan Melakukan
 persaingan. 8
 27, 28,
 31, 32
 25, 26,
 29, 30
 27, 29,
 30, 32
 Kontraversi Bersikap
 menghalangi
 orang lain
 dalam
 mencapai
 tujuan.
 8 -
 33, 34,
 35, 36,
 37, 38,
 39, 40
 36, 37, 38
 Pertentangan Menentang
 pihak lain
 dengan
 ancaman atau
 kekerasan.
 8 44, 46,
 47, 48
 41, 42,
 43, 45
 42, 43,
 44, 48
 Jumlah 48 19 19 20
 Sumber: Gilin dan Gilin (dalam Maunah 2016: 137)
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 Kisi- kisi angket tersebut dinilai menggunakan skala likert tanpa pilihan
 jawaban netral dengan skor jawaban sebagai berikut.
 Tabel 3. Skor jawaban interaksi sosial peserta didik.
 Alternatif Jawaban Skor Untuk Pernyataan
 Positif Negatif
 Selalu 4 1
 Sering 3 2
 Kadang-kadang 2 3
 Tidak Pernah 1 4
 Sumber: Sugiyono (2016: 93)
 Tabel 4. Kisi-kisi angket lingkungan belajar di sekolah.
 No Indikator Sub Indikator No. Angket
 Diajukan
 No.
 Angket
 Diterima
 1. Tempat
 belajar
 Kenyamanan dan
 kebersihan 1,2,3 1, 3
 Penerangan 4,5,6 5, 6
 2. Alat-alat
 belajar
 Peralatan dan
 perlengkapan 7,8,9 7, 9
 Sumber belajar 10,11,12 10, 11,
 3. Suasana
 belajar
 Kebisingan di dalam
 lingkungan belajar 13,14,15 13, 14
 Kebisingan di luar
 lingkungan belajar 16,17,18 16, 17,
 4.
 Waktu
 belajar
 Waktu masuk istirahat
 dan pulang sekolah 19,20,21 19, 20
 Waktu belajar 22,23,24 22, 23,
 5. Pergaulan
 peserta didik
 Hubungan peserta didik
 dengan peserta didik 25,26,27 25, 27,
 Hubungan peserta didik
 dengan pendidik 28,29,30 28,29
 Adopsi: Walgito (2004: 155)
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 Tabel 5. Skor jawaban angket lingkungan belajar di sekolah.
 Bentuk Pilihan Jawaban Skor
 Selalu 4
 Sering 3
 Kadang-kadang 2
 Tidak pernah 1
 Sumber: Kasmadi dan Nia (2014: 76)
 Keterangan: Kriteria Interpretasi Skor
 Angka 76% - 100% = Sangat Kuat
 Angka 51% - 75% = Kuat
 Angka 26% - 50% = Cukup
 Angka 0% - 25% = Lemah
 Tabel 6. Rubrik jawaban angket interaksi sosial peserta didik dan
 lingkungan belajar di sekolah.
 No. Kriteria Keterangan
 1. Selalu Apabila pernyataan tersebut dilakukan setiap hari.
 2. Sering Apabila pernyataan tersebut dilakukan 4-6 kali dalam
 seminggu.
 3. Kadang-
 kadang
 Apabila pernyataan tersebut dilakukan 1-3 kali dalam
 seminggu.
 4. Tidak pernah Apabila pernyataan tersebut tidak pernah dilakukan.
 Sumber: Sugiyono (2016: 94)
 I. Uji Coba Instrumen Data
 Alat instrumem harus memenuhi persyaratan yang baik untuk mendapatkan
 data yang lengkap. Instrumen yang baik dalam suatu penelitian harus
 memenuhi dua syarat yaitu valid dan reliabel. Uji coba instrumen penelitian
 ini adalah angket yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Labuhan Ratu 7
 Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur, dengan responden
 sebanyak 25 peserta didik.
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 Alasan peneliti memilih SD Negeri 1 Labuhan Ratu 7 karena sekolah tersebut
 memiliki persamaan dengan SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 yakni dengan
 akreditasi sekolah yang sama-sama B, menggunakan kurikulum yang sama
 yaitu Kurikulum 2013, selain itu juga mayoritas riwayat pendidikan pendidik
 di sekolah tersebut sudah berstrata satu (S1). Pendidik kelas V di SD Negeri 1
 Labuhan Ratu 7 juga memiliki riwayat pendidikan yang sama yaitu strata satu
 (S1) dengan pendidik kelas V di SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7.
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tentang
 interaksi sosial peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah. Angket
 tersebut diujikan pada responden yang mewakili populasi. Selanjutnya
 angket tersebut dites validitas dan reliabilitasnya, hal itu bertujuan untuk
 mengetahui apakah angket penelitian layak digunakan atau tidak.
 1. Uji Validitas Angket
 Suatu angket penelitian dapat dikatakan valid apabila angket yang
 dipakai dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas merupakan
 derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan
 data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sugiyono (2016: 267) data
 yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan
 oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek
 penelitian. Menguji validitas angket ini digunakan rumus korelasi product
 moment yang dikemukakan oleh Pearson (dalam Muncarno, 2016: 51)
 dengan rumus sebagai berikut.
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 Keterangan:
 rxy = Koefisien antara variabel X dan Y
 N = Jumlah sampel
 X = Skor item
 Y = Skor total
 Distribusi/tabel r untuk α = 0,05.
 Sumber: Muncarno (2016:51)
 Kaidah keputusan : Jika rhitung > rtabel berarti valid, sebaliknya
 Jika rhitung < rtabel berarti tidak valid atau drop out.
 2. Uji Reliabilitas Angket
 Angket yang valid belum tentu reliabel. Angket yang reliabel adalah
 angket yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
 sama, akan menghasilkan data yang sama. Perhitungan untuk mencari
 harga reliabilitas angket rumus korelasi alpha cronbach yaitu.
 Keterangan :
 r11 = Reliabilitas angket
 = Varians skor tiap-tiap item
 σtotal = Varians total
 n = Banyaknya soal
 Sumber: Riduwan ( 2014 : 155)
 Mencari varians skor tiap-tiap item (σi) digunakan rumus.
 Keterangan:
 σi = Varians skor tiap-tiap item
 ∑Xi = Jumlah item Xi
 N = Jumlah responden
 Sumber: Riduwan ( 2014 : 156)
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 Selanjutnya untuk mencari varians total (σtotal) dengan rumus.
 Keterangan:
 total = Varians total
 ∑Xtotal = Jumlah X total
 N = Jumlah responden
 Sumber: Riduwan ( 2014 : 158)
 Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) dikonsultasikan
 dengan nilai tabel r product moment dengan dk = N - 1, dan α sebesar 5%
 atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut.
 Jika r11 > rtabel berarti reliabel.
 Jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel.
 J. Teknik Analisis Data
 1. Uji Persyaratan Analisis Data
 a. Uji Normalitas
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis
 mempunyai sebaran (berdistribusi) normal atau tidak. Uji normalitas
 penelitian ini menggunakan rumus chi kuadrat (χ2) seperti yang
 diungkapkan Riduwan (2014 : 162) sebagai berikut.
 Keterangan:
 χ2hitung = Nilai chi kuadrat hitung
 fo = Frekuensi hasil pengamatan
 fe = Frekuensi yang diharapkan
 k = Banyaknya kelas interval
 Sumber: Riduwan (2014: 162)
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 Tahap selanjutnya, membandingkan χ2hitung dengan nilai χ2
 tabel untuk α
 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan pada
 tabel chi kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut.
 Jika χ2hitung < χ2
 tabel, artinya distribusi dinyatakan data normal.
 Jika χ2hitung > χ2
 tabel, artinya distribusi data dinyatakan tidak normal.
 b. Uji Linieritas
 Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki
 hubungan yang linear atau tidak. Uji tersebut digunakan sebagai
 prasyarat dalam analisis korelasi ataupun regresi linear. Rumus utama
 pada uji linearitas yaitu dengan uji-F, dengan rumus.
 Keterangan:
 Fhitung = Nilai uji F hitung
 RJKTC = Rata-rata jumlah tuna cocok
 RJKE = Rata-rata jumlah kuadrat error
 Sumber: Riduwan (2014: 174)
 Tahap selanjutnya untuk menentukan Ftabel dengan langkah seperti yang
 diungkapkan Sugiyono (2016: 274) yaitu dk pembilang (k – 2) dan dk
 penyebut (n – k). Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel, dan
 selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan sebagai berikut.
 Jika Fhitung < Ftabel, artinya data berpola linier.
 Jika Fhitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linier.
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 2. Uji Hipotesis
 Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mencari
 makna hubungan antara variabel X terhadap Y, maka untuk pengujian
 hipotesis pertama, kedua dan ketiga diuji dengan rumus korelasi product
 moment yang diungkapkan Pearson (dalam Muncarno, 2016: 49) sebagai
 berikut.
 Keterangan:
 rxy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y
 N = Jumlah sampel
 X = Skor variabel X
 Y = Skor variabel Y
 Sumber: Muncarno (2016: 49)
 Pengujian hipotesis keempat yaitu hubungan interaksi sosial peserta didik
 (X1) dan lingkungan belajar di sekolah (X2) secara bersama-sama dengan
 hasil belajar (Y) digunakan rumus kolerasi ganda (multiple correlation)
 yang diungkapkan Sugiyono (2016: 193) sebagai berikut.
 =
 Keterangan:
 RyX1X2 = Kolerasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama
 ................ dengan variabel Y
 ryx1 = Kolerasi product moment antara X1 dan Y
 ryx2 = Kolerasi product moment antara X2 dan Y
 rx1x2 = Kolerasi product moment antara X1 dan X2
 Sumber: Sugiyono (2016: 193)
 Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari
 harga (-1 < r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif
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 sempurna, r = 0 artinya tidak ada korelasi, r = 1 berarti korelasi sangat
 kuat. Arti harga r akan dikonsultasikan dngan tabel 7 kriteria interpretasi
 koefisien korelasi nilai r, sebagai berikut.
 Tabel 7 Kriteria interpretasi koefisien korelasi (r).
 Koefisien Korelasi (r) Kriteria Validitas
 0,80 – 1,00 Sangat kuat
 0,60 – 0.799 Kuat
 0.40 – 0.599 Cukup kuat
 0.20 – 0.399 Rendah
 0,00 – 0,199 Sangat rendah
 Sumber: Muncarno (2016: 51)
 Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi
 variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan
 menggunakan rumus sebagai berikut:
 Keterangan :
 KD = Koefisien determination
 r = Nilai koefisien korelasi
 Sumber: Muncarno (2016: 55)
 Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X1, X2, dan
 variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikan hubungan
 variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y akan diuji dengan uji signifikansi
 atau uji-F dengan rumus.
 Fh =
 Keterangan:
 R = Koefisien korelasi ganda
 K = Jumlah variabel independent
 N = Jumlah anggota sampel
 Sumber: Muncarno (2016: 56)

Page 78
						

57
 Selanjutnya dikonsultasikan ke F tabel dengan dk pembilang = k dan dk
 penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,05 dengan
 kaidah. Jika Fhitung > Ftabel, artinya terdapat hubungan signifikan atau
 hipotesis penelitian diterima. Jika Fhitung < Ftabel, artinya tidak terdapat
 hubungan signifikan atau hipotesis penelitian ditolak.
 Rumusan hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah
 sebagai berikut.
 a. rx1y yaitu hubungan antara interaksi sosial peserta didik dengan hasil
 belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7,
 dengan rumusan.
 Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi
 sosial peserta didik dengan hasil belajar tematik peserta didik
 kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 Kabupaten Lampung Timur
 tahun pelajaran 2019/2020.
 Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
 interaksi sosial peserta didik dengan hasil belajar tematik peserta
 peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 Kabupaten
 Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020.
 b. rx2y yaitu hubungan antara lingkungan belajar di sekolah dengan hasil
 belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7,
 dengan rumusan berikut.
 Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan
 belajar di sekolah dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas
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 V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 Kabupaten Lampung Timur tahun
 pelajaran 2019/2020.
 Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
 lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar tematik peserta
 didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 Kabupaten Lampung
 Timur tahun pelajaran 2019/2020.
 c. rx1x2 yaitu hubungan antara interaksi sosial peserta didik dan
 lingkungan belajar di sekolah peserta didik kelas V SD Negeri 2
 Labuhan Ratu 7 Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran
 2019/2020, dengan rumusan sebagai berikut.
 Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi
 sosial peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah peserta
 didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 Kabupaten Lampung
 Timur tahun pelajaran 2019/2020.
 Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
 interaksi sosial peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah
 peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 Kabupaten
 Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020.
 d. Rx1x2y yaitu hubungan antara interaksi sosial peserta didik dengan
 lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar tematik peserta
 didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7, dengan rumusan.
 Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi
 sosial peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah bersama-
 sama dengan hasil belajar tematik peserta peserta didik kelas V
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 SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 Kabupaten Lampung Timur tahun
 tahun pelajaran 2019/2020.
 Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
 interaksi sosial peserta didik dan lingkungan belajar di sekolah
 bersama-sama dengan hasil belajar tematik peserta peserta didik
 kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 7 Kabupaten Lampung Timur
 tahun pelajaran 2019/2020.
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